Politeknik Negeri Lampung
(Polinela) Berkunjung ke
Dinas Pertanian Tulang Bawang

Tulang Bawang: Detikperu.com- Politeknik Negeri Lampung
(Polinela) berkunjung ke Dinas Pertanian Tulang Bawang dalam
rangka Promosi dan Pengenalan Program Pascasarjana Magister
Terapan (S2) Ketahanan Pangan Polinela, Kamis (08/04/2021).

Disambut langsung oleh Bapak Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Tulang Bawang, Ir. Sumarno, M.P. di ruang Kepala Dinas, Ketua
Tim Polinela Bapak Ir. Zainal Mutaqin, M.Si. menyampaikan
maksud kedatangannya untuk memaparkan Program Pasca Sarjana
Terapan dari Polinela yang baru berjalan 2 tahun ini.

Selanjutnya beliau memaparkan bahwa program studi magister
ketahanan pangan di Polinela ini merupakan salah satu dari 2
magister ilmu terapan yang ada di Indonesia. Tim juga
menyampaikan bahwa sasaran program ini adalah para penyuluh
sehingga ilmu terapan yang dipelajari saat kuliah dapat
langsung disampaikan kepada pelaku utama dan pelaku usaha di
tempat wilayah binaan penyuluh.

Dalam kesempatan tersebut Kepala Dinas Pertanian menerima
cinderamata dari Ir. Zainul Mutaqin, M. Si. Setelah ramah
tamah, Bapak Ir. Sumarno, M.P izin undur diri untuk mengikuti
acara Pelantikan di Lapangan BMW Sport Centre, Menggala.
Kemudian acara dilanjutkan pemaparan program S2 Terapan
Ketahanan Pangan yang dipandu oleh Bapak Anung
Wahyudi,S.P.,M.Sc.,Ph.d.

Acara pemaparan disampaikan dengan suasana santal namun serius
dan tanya jawab dari peserta yang terdiri dari penyuluh
pertanian utusan dari beberapa BPP, Kepala Seksi dan Staf
Lingkup Dinas Pertanian Kabupaten Tulang Bawang yang hadir
pada acara tersebut.
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Di akhir acara, Tim Polinela berharap animo masyarakat baik
dari dinas/instansi ataupun alumni dapat meningkat untuk
mengikuti program Pascasarjana Terapan Ketahanan Pangan ini.
(Herli/



